ABSTRAKSI

Balok dun kolom vang berfungsi sebagai penchan heban-beban ofeh
pengaruh gravitasi, dafam perencanaun bangunan tahaiz gempa juga harus dapat
menchan beban yang diakibatkan oleq pengarun gempa. Kekakuan baiok dan
kolon akan mempengaruhi kekakuan tingkat. Kekakuon tingkar sweau strukiur
bangunan  merupakan unsur yang sangar penting dutum desain bangunan (ahan
gemypua, karena akan mempengaruiti respon struktur secara keseluruban.  Dalam
Suatu desam bangunan, penggunuan metode yang berbeda akan mempenguruhi
nilai kekakuan vang berbedu schingga akan Iﬁ&igukihui‘kan perbedaan pada
respoin skl

Pencitiain i dimaksudkan unfuk mengetahui seberapa besar pengaruf
perocdaun poperbandingan ungra kekakuan batok terhadap kotom) terhudap
kekahuun (mgkal vang akan mempengaruhi nilar simpangan relatif, sunpangan
criar tngkal, gava geser dasar dan momen guling. {igunakan p dari 0, 0.3, 7,3,
sesuar dengan rumus, sampai tak terhingga (~) dan diterapkan pada dua model
strukiur bangunan  dengan tinggi berbeda  vaine mode!  strukiur bangunan
bertingkar 3 dun T, dengan menggunukan getaran gempa riwaval wakiu (1ime
history) dari beban gempa El Centro tahun 1940.

Husil vung dlperoleh dari penelitian ini adalah bahwa, terjuadi pei'-bedaal'z
respon siruktur pada model sirukiur bangunan bertingkar 5 dan 7 untuk p yang
sama. Niar simpangan reletif yang (erjadi mengalumi  penurunan  dengan
bertambahnya kekakuan dan apabila kekakuannya menurun, simpangan relatif
cenderung mengalami  kenaikan sampai pada svatu (itik yang mcksimum.
Simpangan antar tingkat cenderung mengikuti pola simpangan relatif. Kapasitas
guya geser dasar dan momen guling cenderung menurun seiring dengan

bertambahnya kekakuan tingkat untuk beban gempa vang sama.
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